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Original Article 

Pengembangan Aplikasi Tes Profiling Karir 
Berbasis Website sebagai Alternatif Tes Psikologi 

Konvensional dalam Pendidikan 

Andre Julius1, Miki Wijana2, Alfaiz3, Azmatul Khairiyah Sari4 

1,2,3Universitas Ma’soem, 4Universitas Negeri Padang 

Abstract. This research aim to developing new application of psychological profiling 

testing in education. This based on need assessment about condition of pandemic that 

needed for psychological test in website based, to facilitating a testee for testing services. 

This research was kind of developmental research that using Borg & Gall’s design with 9 

phase but not full with it phase, in this research only such exploration study, literature 

review, arrangement of hypothetic, expert judgement, model revision, try out, analysis and 

revision, final model. This product using expert judgement and validation process with 

Interrater Agreement Model, with validation in content of psychotest with value 1 and 

validation in media content with value 0.80, based from Gregory’s Norm this value is High 

Validation, This research subject were guidance and counseling students of Masoem 

University. The result in product developing through process such revision and have 

succeeded in developing and functioning of profiling psychological test for all testee or 

student were needed in Masoem University.   

Keywords: Profiling, Psychological Test, Conventional, Website 

 Corresponding author: Andre Julius, julius@masoemuniversity.ac.id; Alfaiz,  

alfaiz@masoemuniversity.ac.id; Program Studi  Bimbingan dan Konseling, Universitas Ma’soem, Jl. 

Raya Cipacing, Jatinangor, Bandung, Indonesia.  

                           This work is licensed under a CC-BY-NC 

Pendahuluan 

Teknologi informasi menjadi kekuatan tersendiri yang mempengaruhi segala sisi kehidupan 

manusia, yang mengubah cara pandang dan cara berperilaku serta dalam lingkup Pendidikan 

(Alfaiz, et al, 2018, 2019), sehingga penggunaan dan pengaplikasian teknologi informasi 

tersebut menjadi keniscayaan yaitu Internet of Things (IoT). Pesatnya pengaruh ini salah satunya 

didukung juga dengan adanya pandemic covid 19 yang tidak dipungkiri penggunaan internet 

sebagai teknologi informasi menjadi suatu kebutuhan di tahun yang lalu (Rabow, et al. 2021).  

Dalam perkembangannya, penggunaan internet dan teknologi informasi memang menjadi 

salah satu kebutuhan dan berkembang dalam melakukan inovasi dalam pembelajaran dan 

fasilitas akademik, seperti penelitian yang dilakukan oleh Power (2019) yang mengembangkan 

pembelajaran hybrid melalui aplikasi smartphone/android (Power, 2019). Serta penelitian yang 

dilakukan oleh Wijaya, et al, (2019) yaitu mengembangkan aplikasi melalui android untuk 

mempermudah pembelajaran Bahasa inggris (Wijaya, et al, 2019). Dalam hal ini, penelitian 

terkait kebutuhan teknologi informasi menjadi hal yang inovatif sehingga mempermudah dan 

membantu proses pembelajaran bagi mahasiswa maupun bagi pendidik sendiri, meski demikian 

mailto:julius@masoemuniversity.ac.id
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masih belum ada penelitian untuk mengembangkan suatu instrument psikologis yang terstandar 

melalui aplikasi teknologi informasi. 

Penelitian ini mengangkat pengembangan aplikasi dari psikotes profiling berbasis website 

untuk menjawab kesulitan yang terjadi dalam psikotes secara konvensional, seperti halnya 

lokasi dan tempat yang tidak terjangkau maka melalui tes profiling psikologi secara online 

membantu lokasi yang jauh bisa dimudahkan melalui aplikasi website yang memudahkan akses 

serta mengikuti kebutuhan internet of thing yang merupakan bagian dari kehidupan manusia 

(Iskandar, 2019; Jaya et al, 2019; Julius, et al, 2020). Hal ini dikarenakan perlunya 

mengintegrasikan teknologi informasi dengan system yang lama kita jalani sehingga akses 

untuk pelaksanaan psikotes tidak harus bersifat tatap muka melainkan bisa menggunakan 

teknologi informasi (Syifa, 2020; Fahriza, et al, 2021).  

Tentunya ketentuan tingkat validitas, reliabilitas, kerahasiaan dari data responden serta 

keamanan dari website harus selalu dijaga maintenancenya hingga kode etik dalam profesi 

psikotes dan konselor tetap terjaga dan terkawal dengan baik. Oleh karena itu, penelitian ini 

merupakan hal yang baru dan masih jarang dilaksanakan oleh peneliti lainnya, melainkan 

integrasi teknologi sudah menjadi bagian dari inovasi setiap bidang keilmuan, penilitian ini 

adalah jawaban integrasi dan inovasi dari hal tersebut. 

Metode 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini disusun dalam rancangan penelitian pengembangan yang menggunakan 

langkah-langkah dari Borg & Gall (1983) yaitu 1. Studi eksplorasi, 2. Studi literatur, 3. 

Penyusunan model hipotetik, 4. Expert Judgement, 5. Revisi model, 6. Uji coba terbatas, 7. 

Analisis dan revisi, 8. Model revisi akhir, 9. Diseminasi dan sosialisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Tahapan Desain Pengembangan Penelitian 

Sumber Data 

Data dari penelitian pengembangan ini sangat bervariasi,ini dikarenakan penelitian ini 

di latar belakangi oleh asesmen kebutuhan, terkait dengan kondisi pandemic yang 

menghambat mobilisasi dan pelaksanaan tes secara tatap muka, sehingga melahirkan data 

asesmen kebutuhan, observasi, data kualitatif literatur, hingga melahirkan sintesis dan 

blueprint produk, yang pada akhirnya dilakukan uji coba terbatas dan uji lapangan akhir dan 

diseminasi. Oleh karena itu, sumber data riset pengembangan ini adalah data primer dan 

sekunder dan bentuk datanya ada yang kuantitatif dan kualitatif.  
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Teknik Pengumpulan Data 

Data didapatkan melalui instrumentasi studi kebutuhan dan eksplorasi, yang kemudian 

ditambahkan melalui penilaian seperti rubrik dari ahli yang terkait dengan tes psikologi, 

hingga pada asesmen penilaian dari produk akhir sebelum dilakukan diseminasi. 

Strategi pengumpulan data dilaksanakan dalam tahapan dan proses pengembangan 

produk (Nurcahyo, 2021). Oleh sebab itu, setiap data yang didapatkan secara kuantitatif 

maupun kualitatif merupakan sumber informasi sebagai wujud feasibility dan reliability dari 

produk yang dikembangkan. 

Teknik Analisis Data 

Proses Analisa data dilaksanakan melalui analisis deskriptif kualitatif naratif dari 

proses eksplorasi yang dilaksanakan yaitu melalui proses observasi dan literatur review. 

Sedangkan untuk data kuantitatif melalui hasil instrumentasi studi kebutuhan dan proses 

Analisa produk yang akan dikembangkan. Untuk proses pengembangan produk dilakukan 

analsia data dengan melalui proses validasi ahli dengan menggunakan Teknik Interrater 

Agreement Model (IAM) dari Robert J. Gregory (2015).  

 

 

Gambar 2. Interrater Agreement Model (Gregory, 2015) 
Keterangan: 

A : Relevansi rendah dari ahli 1  dan 2 

B : Relevansi tinggi dari ahli 1 dan rendah dari ahli 2 
C : Relevansi rendah dari ahli 1 dan tinggi dari ahli 2 

D : Relevansi tinggi dari ahli 1 dan 2 
 

Berdasarkan model persetujuan antar rating dari masing-masing ahli di atas, peneliti akan 

mengungkap indeks hasil uji ahli dengan menggunakan rumus berikut:  

Indeks Uji Ahli = 
D

A+B+C+D
 

Kategori indeks yang dilakukan mengacu pada pengklasifikasian validitas yang 

dikemukakan oleh Guilford (Guilford, 1950; Gregory, 2015) yaitu 

Tabel 1. Klasifikasi Validitas 

No Klasifikasi Kategori Validitas 

1 0.80 < rxy ≤ 1.00 Sangat Tinggi 

2 0.60 < rxy ≤ 0.80 Tinggi 

3 0.40 < rxy ≤ 0.60 Cukup 

4 0.20 < rxy ≤ 0.40 Kurang Tinggi 

5 0.00 < rxy ≤ 0.20 Rendah 

A  

 

C D 

B 

Pendapat Ahli 1 

Pendapat Ahli 2 
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Hasil 

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan dengan desain pengembangan tahapan Borg & 

Gall yaitu tahapan studi kebutuhan, Menyusun kerangka produk, validasi ahli, analisis revisi 

peetama, uji coba terbatas, revisi kedua, uji lapangan, produk akhir dan diseminasi.  

 

1. Studi Kebutuhan  

Untuk mengembangkan suatu produk, terlebih dahulu sangat perlu dilakukan studi 

kebutuhan atau eksplorasi terkait kondisi dan tingkat kebutuhan dari suatu produk untuk 

dikembangkan, serta komparasi dengan produk yang selama ini sudah ada seperti halnya produk 

psikotes yang hanya digunakan sebagai hiburan bukan untuk tujuan akademik, maka produk ini 

lebih mengedepankan esensi individual differences dari klien dengan arah tujuan karir atau 

karakternya (Julius, et al. 2020). Hal ini dengan tujuan produk yang dikembangkan apakah 

memang krusial untuk dikembangkan atau sebaliknya.  

 

2. Menyusun Kerangka/Rancangan Produk 

Produk yang dikembangkan disusun melalui proses eksplorasi dan modifikasi, bahwa tim 

peneliti melakukan banyak perbandingan dan analisis konten, berupa layout laman website, 

kemudahan menu dan kecepatan akses setiap menu, sehingga melahirkan rancangan desain 

produk yang unik dan melengkapi model yang sudah ada. Rancangan yang dikembangkan 

sebagai berikut. 

 

a. Adanya domain dari website tes profiling yang dikembangkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan laman website Tes Profiling 

 

Pada gambar diatas adalah tampilan dari laman awal website dari tes profiling psikologi 

yang terdiri dari tes Potensi Akademik, tes DISC (Minat Karir), Tes Kepribadian. Pada laman 

awal website diperlukan testee harus membuat akun terlebih dahulu melalui proses registrasi, 

dan verifikasi email, setelah itu baru bisa login dan masuk ke menu pilihan tes yang akan 

dikerjakan. 
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b. Tersedia menu pilihan jenis tes yang ingin diikuti (Tes Kepribadian, TPA/TPKB, 

Bakat & Minat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Menu Jenis Tes Profiling yang Ada 

Pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa menu pilihan tes ditampilkan secara interaktif dan 

simple, yaitu adanya tes Kepribadian, tes Potensi Akademik (TPKB), dan Tes DISC minat karir 

sesuai kepribadian. Maka pada menu ini setelah testee login, akan menemukan laman tersebut 

dan memilih jenis tes profiling karir apa yang akan dikerjakan melalui website ini, dan ketika 

sudah memasuki laman pilihan tes, testee mengikuti prosedur kerja dan mengerjakan tesnya 

sebagaimana mestinya.  

Untuk fitur menu Tes Kepribadian, kegunaannya adalah untuk mengungkap tendency 

kepribadian yang dimiliki oleh testee, dengan metode tes proyeksi dan tes battery. Tes 

kepribadian menjadi dasar untuk melihat seperti apa kondisi psikologis testee secara deep 

personality nya, terkait dalam kehidupan social, kognitif hingga temperament. 

Untuk fitur menu tes Potensi Akademik (TPKB) tes ini berfokus pada bagaimana testee 

terkait dengan potensi bakat/minat dalam hal belajar dan akademiknya, ada butir tes yang focus 

mengungkap potensi numerical, verbal, analisis, logika, dan pengetahuan umum. Data dari tes 

ini bisa dijadikan sebagai referensi sejauhmana potensi akademik testee dalam belajar dan 

pribadinya. 

Sedangkan untuk fitur tes DISC (Minat Karir), tes ini berupa inventory bakat dan minat 

seseorang yang sangat dekat dengan kegiatan sehari-hari. Testee memberikan jawaban dengan 

memilih kegiatan yang disukai, hal ini terkait dengan hal yang diminati dan yang ada tendency 

keberbakatan. Data dari test ini bisa dijadikan dasar untuk peminatan dan penjuruasn baik siswa 

yang akan masuk ke perguruan tinggi ataupun mahasiswa yang menentukan pilihan karirnya. 

 

c. Laman petunjuk administrasi tes sebelum melaksanakan tes  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan laman Petunjuk Administrasi Tes 
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Setelah testee sudah memilih salah satu tes profiling yang ditentukan, maka testee masuk ke 

dalam laman pengerjaan tes yang dipilih dan akan muncul petunjuk administrasi tes yang akan 

dikerjakan, dengan catatan setiap tes profiling akan berbeda petunjuk dan aturan pengerjaannya. 

Oleh karena itu, testee harus mempelajari sekali maksud dari tes tersebut dan aturannya, 

sehingga jangan sampai ada kesalahan dalam mengerjakan tesnya. 

 

d. Laman isian / skala dari tes profiling setiap tes yang dipilih/diikuti 

Setelah testee sudah membaca dan memahami setiap administrasi dan petunjuk tes tadi, 

maka testee akan mengklik “Ok” untuk bisa melanjutkan ke bagian tes, yang mana aka nada 

muncul kriteria waktu pengerjaannya. Disini testee akan mengerjakan tes dengan seksama dan 

serius sehingga sesuai dengan waktu dan ketentuan dari setiap tes tadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Tampilan laman Butir Tes Profiling 

e. Laman evaluasi dari proses tes 

Pada laman berikutnya ketika testee sudah menyelesaikan tes, maka akan masuk ke laman 

evaluasi dari tes, yang otomatis hasil tes akan muncul secara proporsional sehingga testee bisa 

mendapatkan gambaran atau profiling atas dirinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan laman Butir Tes Profiling dan Evaluasi 

 

3. Validasi Ahli  

Produk yang dikembangkan harus lolos uji validasi dari ahli (Gregory, 2015), terdiri dari 

ahli konten/materi yaitu ahli bidang psikotes psikologi dan ahli bidang teknologi informasi. Hal 

ini terkait dengan interdisipliner produk yang dikembangkan yaitu Tes Profilling berbasis 
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website. Uji ahli disini untuk melihat konten dan desain media teknologi informasinya di 

websitenya.  

Uji konten lebih pada bagaimana tes tersebut memang sesuai dengan kaidah tes psikologi 

yang konvensionalnya hingga seperti apa tampilan aministrasi hingga konteks dari tes tidak 

berubah pada system website tadi (Raganiz, 2021; Pedhu, 2020), keamanan hingga kerahasiaan 

tes teersebut perlu diperiksa dan dinilai oleh praktisi psikotes itu sendiri (Marastuti, et al 2020; 

Lydiani, 2021). Sedangkan untuk konten media tau desain websitenya dinilai oleh ahli teknologi 

informasi atau internet, poin penilaian adalah muali dari Relevansi, Kegunaan, Kelayakan 

hingga Ketepatan dari produk dalam aplikasi psikotes profiling itu sendiri (Najiyah, 2019; 

Akhyar et al, 2020).  

Maka peneliti menggunakan rumus interrater agreement model untuk mengukur hasil dari 

validasi ahli untuk prototype produk yang dikembangkan (Gregory, 2015). Setelah dilakukan 

penilaian dari ahli tersebut, maka hasilnya sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Tabulasi Skor Uji Validasi Konten 2 Ahli Psikotes 

Validator 

Ahli 

Relevansi Kegunaan Kelayakan Ketepatan Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 

 
4 3 3 4 3 5 4 4 3 4 3 3 4 5 3 

54 

2 

 
3 3 3 5 4 3 4 4 3 5 3 4 3 4 4 

56 

 

  
Validator Ahli Materi 1 

 

 

 
 

Relevansi Rendah  

(Rating 1 atau 2) 

Relevansi Kuat 

(Rating 3 atau 4) 

 

 

Validator Ahli Materi 2 

 

 

Relevansi Rendah  

(Rating 1 atau 2) 
A = 0 B = 0 

Relevansi Kuat 

(Rating 3 atau 4) 
C = 0 D = 15 

Gambar 6. Matrix Interrater Agreement Model untuk Validasi Materi 

    D      =   15     = 15     = 1 

         ( A + B + C + D)   (0 + 0 + 0 + 15)  15 
 

Berdasarkan hasil dari asesmen 2 validator ahli psikotes atau materi tes profiling, ditemukan 

bahwa produk yang dikembangkan memiliki kriteria dan lulus ketentuan tes profiling yang 

mengikuti kualitas dari tes yang sudah baik dan terstandar dengan kriteria rating validasinya 

berada pada kategori 0.80 < rxy ≤ 1.00 berarti validitas konten/materi sangat tinggi, meski ada 

beberapa revisi untuk diaplikasikan seperti kejelasan setiap point tes yang dikembangkan. 

Sedangkan untuk uji 2 ahli media teknologi informasi, dengan menganalisis dari mulai 

relevansi, kecepatan, ketepatan dan kemudahan akses browsing dan ketepatan system untuk 

menganalisis hasil tes, Berikut hasil interrater agreement model dari 2 uji ahli media teknologi 

informasi website.  

Tabel 2. Tabulasi Skor Uji Validasi Konten 2 Ahli Media 

Validator 

 

Relevansi Kegunaan Kelayakan Ketepatan Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

3 

 
4 4 3 3 4 4 5 4 3 3 4 3 3 5 4 

55 

4 

 
4 2 3 3 5 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 

53 
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Validator Ahli Media 1 

 

 
 

Relevansi Rendah  

(Rating 1 atau 2) 

Relevansi Kuat 

(Rating 3 atau 4) 

Validator Ahli Media 2 

Relevansi Rendah  

(Rating 1 atau 2) 
A = 0 B = 3 

 

Relevansi Kuat 

(Rating 3 atau 4) 

C = 0 D = 12 

 

Gambar 7. Matrix Interrater Agreement Model untuk Validasi Media 

                              D    12     = 12     = 0.80 

       ( A + B + C + D)   (0 + 3 + 0 + 12)  15 

Berdasarkan tampilan matrix interrater agreement model tersebut diperlihatkan bahwa 

semua skor yang diperoleh dari kedua validator media berada pada kriteria tinggi sehingga 

interrater ditemukan pada bidang B dan D. oleh karena itu ketika dihitung nilai indeksasinya 

adalah 0.80 yaitu berada pada rentang indeksasi iinterrater 0.60 < rxy ≤ 0.80 yang berarti 

validitas media berada pada tinggi dngan 0.80. dengan beberapa revisi. 

4. Analisis Revisi Pertama 

Revisi pertama dari ahli konten psikotes ditemukan bahwa yang perlu diperbaiki dan 

dilakukan revisi agar mendalam yaitu bagian dalam menampilakan fitur dan menu pada website 

agar mempermudah user dalam mengakses serta tampilan opsi dari setiap respon pilihan testee, 

agar lebih interaktif dan efektif dalam proses tes online via website. Kemudian  untuk perbaikan 

tambahan dari ahli media / teknologi informasi adalah bagian yang mana tidak begitu krusial 

yaitu untuk inovasi dan warna-warni tampilan website itu bisa meningkatkan ketertarikan dari 

testee untuk maksimal mengerjakan tesnya. 

5. Uji Coba Terbatas 

Pada tahap uji coba terbatas produk, pada mahasiswa Universitas Ma’soem, dengan jumlah 

40 orang, yaitu untuk semester 5 baik kelas regular maupun kelas karyawan/Non Reguler, 

hasilnya cukup signifikan dan mahasiswa yang mengikuti tes profiling ini memahami proses tes 

dengan semua petunjuk administrasi dan proses tes dengan waktu dan ketentuan yang berlaku. 

Sehingga tidak ada keluhan atau masukan dari mahasiswa, mahasiswa sebagai user merasakan 

kemudahan meski kecepatan dalam loading ketika proses tes berlangsung, memang kecepatan 

dari sinyal menjadi penentu. Proses tes profiling berjalan dengan baik dan menghasilkan nilai 

tes yang sesuai dengan tes secara konvensional. Meski program tes ini perlu dijaga betul 

maintenancenya karena akan menyimpan dari record data base dari hasil tes dari testee. 

6. Revisi Kedua 

Sesuai dengan revisi berikutnya setelah uji coba terbatas, bahwa pemaksimalan dari 

maintenance server dan website perlu ditingkatkan agar kinerja website dan kondisi terjaganya 

segala record data base psikotes bisa tetap terpelihara dan menjadi semakin dipercaya hasil dan 

kerahasiaan dari alat tes dan hasil dari testee. Untuk melakukan peningkatan dari maintenance 

website maka peneliti memberikan perlindungan akun dari user dengan bantuan tenaga IT, serta 

memfasilitasi semua fitur bisa digunakan dan mudah untuk melaksanakan proses tes online 

tersebut. 

7. Uji Lapangan 

Tes profiling melalui website ini sudah dilaksanakan pada testee internal universitas 

ma’soem, dari hasil uji lapangan kepada mahasiswa departemen Bimbingan dan Konseling 

untuk semester 3 dan 7 sebanyak 121 orang baik kelas Reguler dan Karyawan / Non regular. 
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Memang terbukti lebih efektif dan efisiennya proses pelayanan dan pelaksanaan tes profiling 

secara website ini. Tinggal proses uji lapangan lebih luas dan proses uji validasi lagi ke 

depannya untuk level diseminasi lebih jauh. 

Pembahasan 

 

Penelitian pengembangan dengan mengintegrasikan teknologi dan pada masa sekarang 

adalag suatu keniscayaan, karena semua saling “keep in touch” bahkan meski berbeda benua 

dan beda wilayah. Hal ini merupakan suatu tantangan dan peluang bagi para akademisi dan 

praktisi agar setiap pelayanan jasa dan pengetahuan bisa tetap berkembang dan sesuai dengan 

kondisi zaman (Friedl et al, 2018; Novaliendry et al, 2020). Dalam beberapa publikasi sudah 

banyak mengembangkan produk yang berbasis teknologi, hal ini sangat sesuai dengan situasi 

dan persaingan masa sekarang. Pada dasarnya pengembangan yang dilakukan untuk 

mempermudah proses pembelajaran dan memberikan teknologi pembelajaran yang inovatif 

yang memudahkan proses pembelajaran (Syifa, 2020; Wijaya, et al, 2019; Zaki, et al, 2019).  

Produk yang dikembangkan ini adalah produk yang bukan hanya memudahkan 

pembelajaran tetapi juga memberikan kontribusi dalam dunia psikotes dalam bimbingan dan 

konseling, karena pada tahun 2020 sampai 2021 Indonesia mengalami masa pandemic yang 

tidak bisa dihindari untuk proses kegiatan yang secara online dan menggunakan aplikasi. 

Sehingga banyak penelitian mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran seperti Krismona 

(2021), kemudian Pinnamaneni (2021) dan Sabara et al (2019) yang mengembangkan produk 

pembelajaran online. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian pengembangan ini dalam 

bidang psikotes profiling, yang mana belum ada yang mengembangkan hal ini, dan rata-rata 

mengembangkan produk yang memudahkan pembelajaan seperti penelitian yang penulis 

melakukan pengembangan produk kamus istilah bimbingan dan konseling dan sekarang produk 

berupa tesprofiling berbasis website yang memudahkan untuk psikotes bimbingan konseling 

untuk memetakan kondisi psikologis testee atau konselee. Produk ini akan dilanjutkan ke tahap 

diseminasi ketika sudah memenuhi tingkat kriteria minimal dari sampel validasi dan reliabilitas 

untuk aplikasi website ini menjadi sesuatu yang sudah bisa menjadi produk secara nasional, dan 

akan dilanjutkan pada tahap HAKI dan Paten bagi tim peneliti dan pengembangan produk ini. 

Simpulan 

Secara spesifik, temuan lapangan berdasarkan studi eksplorasi terkait perlunya tes 

profiling berbasis website, memang sangat dibutuhkan dan diperlukan meski masih banyak para 

ahli psikotes atau praktisi menentang hal tersebut, mulai dari tingkat validitas tes, dari bias tes 

dan kebocoran hasil atau butir tes itu sendiri. Meski demikian usaha yang peneliti lakukan sudah 

sesuai dengan kriteria dan ketentuan dari bentuk dan validitas tes itu sendiri. Tentunya setiap 

pengembangan produk tetap dilakukan revisi dan pengembangan kualitas dari maintenance 

webistenya, hal ini adalah keniscyaan, hal ini yang akan tim lakukan untuk kedepan, sehingga 

psikotes profiling tetap bisa dilaksanakan dengan maksimal dan sempurna, demi kemudahan 

dan integrasi dari teknlologi dengan praktisnya suatu jasa pelayanan yang berkualitas. 

Berdasarkan hasil pengembangan tes profiling psikologi untuk Pendidikan ini, sudah 

melalui proses validasi dan uji lapangan. Meski demikian proses untuk mendesiminasikan 

produk ini masih belum terlaksana, dan peneliti akan melanjutkan pada tahap berikutnya agar 

produk ini bisa dijadikan salah satu pilihan bagi user atau pengguna yang ingin mengetahui 

kondisi psikologis dan peminatan diri untuk melanjutkan Pendidikan atau untuk menentukan 

karir masa depan. 
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Ucapan Terimakasih  

Penulisan artikel penelitian pengembangan ini tidak lepas dari usaha akademis tim 

peneliti dan penulis juga dukungan secara moril dan sharing dalam pengembangan artikel ini 

sehingga membantu memaksimalkan artikel riset pengembangan ini menjadi produk yang bisa 

digunakan, meski masih perlu proses validasi lagi agar bisa dipakai secara umum. 
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